BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Dalam dunia industri saat ini, baja merupakan material yang banyak digunakan dalam bidang teknik. Baja dan besi merupakan satu-satunya material yang memenuhi persyaratan teknis maupun ekonomis, selain itu baja memiliki sifat yang tidak dapat dibandingkan dengan material lain seperti kekerasan, kekuatan, ketangguhan dan keuletan yang baik. Baja adalah logam besi yang banyak digunakan baik dalam dunia industri-industri, kebutuhan rumah tangga seperti parang, linggis, pisau dan lainnya atau bidang kerja lain (Lilipaly dan Lopies, 2011). 
Baja karbon sedang mempunyai kadar karbon (0,30-0,40)%C, mempunyai kekerasan dan kekutantan tarik yang besar dibanding baja karbon rendah namun regangan total yang dimiliki lebih rendah. Karena sifat-sifat inilah maka baja karbon sedang sangat cocok untuk digunakan sebagai bahan komponen kenderaan bermotor, alat-alat pertanian, gear dan komponen lain yang membutuhkan kekuatan dan kekerasan yang tinggi namum tidak mudah patah. Baja ini dapat dikeraskan (Sumanto, 2004).
Ditinjau dari penggunaannya, baja dapat digunakan sebagai komponen dan juga digunakan sebagai konstruksi. Dalam bidang automotif, sebagian besar peralatannya terbuat dari baja. Aplikasi pemakaiannya, semua struktur logam akan terkena pengaruh gaya luar berupa tegangan-tegangan gesek sehingga menimbulkan deformasi atau perubahan bentuk yang akan menurunkan ketangguhannya. Usaha menjaga agar logam lebih tahan gesekan atau tekanan adalah dengan cara perlakuan panas pada baja, hal ini memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan kekerasan baja sesuai kebutuhan. 
Heat treatment merupakan proses kombinasi antara pemanasan dan pendingian terhadap logam atau paduan dalam keadaan padat dalam jangka waktu tertentu yang dimaksudkan untuk memperoleh sifat-sifat tertentu pada logam atau paduan (Purboputro, 2009). Salah satu proses perlakuan panas pada baja adalah pengerasan hardening, yaitu proses pemanasan baja sampai suhu di daerah atau di atas daerah kritis disusul dengan pendinginan yang cepat dinamakan quench. Akibat proses hardening pada baja, maka timbulnya tegangan dalam (internal stresses) dan rapuh (britles), sehingga baja tersebut belum cocok untuk segera digunakan. Oleh karena itu, baja tersebut perlu dilakukan proses lanjut yaitu temper. Dengan proses temper, kegetasan dan kekerasan dapat diturunkan sampai memenuhi syarat penggunaan, kekuatan tarik turun sedangkan keuletan dan ketangguhan meningkat (Fariadhie, 2012). Tujuan dari tempering adalah untuk mendapatkan baja yang lebih tangguh (tough) dan juga liat (ductile) tanpa banyak mengurangi kekuatan (strength) (Darmawan, 2007). 
Berdasarkan latar belakang diatas tersebut penulis perlu melakukan kajian penelitian pengaruh variasi media pendingin pada proses perlakuan panas sproket sepeda motor untuk mengetahui efek yang terjadi sehingga hasilnya dapat dimungkinkan pada penggunaan yang optimal dalam beberapa aplikasi dilapangan.
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1.2 Perumusan Masalah 
Kenyataan yang terjadi dilapangan, sproket sepeda motor sepeda motor sering  mengalami keuasan, maka perlu ditingkatkan lagi kekerasannya. Peningkatan kekerasan dapat dilakukan dengan proses perlakuan panas hardening. Untuk efektifnya proses yang dilakukan, perlu diketahui media pendingin yang digunakan, agar memberikan nilai kekerasan yang optimal.

1.3 Batasan Masalah
Benda uji yang digunakan pada penelitian ini adalah 3 buah gigi tarik sepeda motor bagian belakang yang diberi perlakuan panas (Heat Treatment) dan dibandingkan yang tidak diberi perlakuan panas Merk yang berbeda yaitu Yamaha, Suzuki dan Honda, dengan kode 428 - 36 dan pendinginan celup cepat (Quenching) media pendingin yang bervariasi.
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :
· Material yang di uji 3 buah gigi tarik sepeda motor dealer resmi dari pabrikan yang original
· Pengujian kekerasan dengan alat uji Brinell Hardeness Tester.
· Metode perlakuan panas yaitu Hardening, proses hardening temperatur pengujian dilakukan adalah 800o C, dengan waktu tahan 60 menit dan pendinginan celup cepat (Quenching).
· Media Pendingin yaitu Oli dengan temperatur awal 330C, Air garam dengan temperatur awal 290C dan Air Es dengan temperatur awal 60C dengan volume masing-masing media adalah 100 ml.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui efek media pendingin terhadap nilai kekerasan permukaan gigi tarik yang telah diberi perlakuan panas. 

1.4.1 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode brinell yaitu suatu metode yang digunakan untuk menganalisa kekerasan perbandingan sprocket yang tanpa heat treatment dengan diberi heat treatment. Dengan media pendingin Oli, Air Garam dan Air Es dalam proses Quenching.

1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir
	Sistematika penulisan tugas akhir pada umumnya dapat dibagi kedalam tiga bagian utama, yaitu (1) bagian awal, (2) bagian inti,  (3) bagian akhir.




1.5.1 Bagian Awal 
Bagian awal biasanya terdiri atas :
a) Halaman judul
b) Halaman pesetujuan pembimbing 
c) Halaman kata pengantar
d) Halaman abstrak (dalam bahasa indonesia)
e) Halaman abstrak (dalam bahasa inggris)
f) Halam daftar isi
g) Halam daftar tabel
h) Halaman daftar gambar
i) Halaman daftar grafik
j) Halaman daftar diagram
k) Halaman lampiran

1.5.2 Bagian Inti
Pada umumnya bagian inti diawali dengan ide Tugas Akhir tentang masalah umum dan khusus yang diteliti serta deskripsi tentang nilai pentingnya penelitian yang dilakukan. Berikut disajikan sistematika dan pengertian setiap bagian utama sebuah Tugas Akhir.



Bagian isi Tugas Akhir merupakan bagian utama dari Tugas Akhir yang terdiri dari :
BAB I	PENDAHULUAN
Pada bab ini, diuraikan tentang latar belakang, batasan masalah, maksud dan Tujuan penelitian serta manfaat penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini  dijabarkan mengenai teori-teori yang nenunjang dalam pembuatan tugas akhir.
BAB III BAHAN DAN METODOLOGI PENELITIAN
Berisi tentang waktu dan tempat penelitian, prosedur pengujian dan format dalam pengambilan data, dan jadwal penelitian.
BAB IV  HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang analisa hasil pengujian dan pembahasan hasil pengujian.
BAB V  PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan dan saran.
1.5.3 Bagian Akhir
Bagian akhir biasanya terdiri atas hal-hal berikut:
1. Daftar Pustaka
2. Daftar Riwayat Hidup
3. Lampiran - lampiran
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